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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Asap rokok sangal berbahaya bagi kesehatan karena mengandung berbagai
bahan pencemaran vang dapat mengandung berbagm bahan pencemaran yang dupat
menyebabkan bermacam-macam peu.qujtﬁimk‘_kanker. dan gangguan kesehatan
lainnya[1]. Merokok adalah sustu masalah utama keschatan bagi tubuh manusia.
Pada tahun 2022 telah tercatat, bahwa persentise penduduk Indonesia yang
m-emknl;ﬂ st Iehill. Elﬂ ) ‘hﬁﬂn'lehua:r 23.25%, w mendapatkan
pen@.tbr—ﬁ tcrhfwﬂllmpnﬁﬂm temhrnkau[!}. Mﬁmﬂm penting untuk

T i dan” mengatssi faktor-faktor yang berkoniribusi  terhadap
tingginya l:ﬁ:l merokok di Indonesia, salah satu solusi pﬁuﬂnl adalah

pemhk:miugl deteksi merokok berbasis kece:damhm,

Deteksi merokok menjadi penting dalam berbagar hal. salsh satunya adalah
lmmgm masyarakat, terdapat kejadian di mana seseomng merokok di
fempat yang seharusnya tidak diperbolelkan merokok seperti di sckolah, rumah
sakit, dan tempat kerja. Merokok merupakan penyebab uiama berbagai penyakit
serius seperti penyakil jantung, kanker paru-paru, dan mum_pﬂmapasan
Demd&hukn perilaku merokok yang tepat dan Mmamgl paparan
asap rokok bagi perokok pasif. dan juga mencegah sesiko mengalami masalah
serius. ﬂﬁw cknolog _mw’bﬁi‘mhhng,wm rokok sudah bisa
beralih ke pen&ékm.nn .ﬁmhusls teknnlugl Salgh satu WE paling efektif adalah
penggunaan analisis E1mﬁwmﬁm 1k
gambar. Deteksi ini menggunakan algontma machine fearming dan deep learning
untuk mengidentifikasi aktifitas merokok[3].

ResNet50 adalah jaringan saraf konvolusi yang secara skurat memperkirakan
sifat optik seperti koefisien dispersi dan absorpsi yang berkurang. Studi yang
dilakukan B Deng, DKK, menunjukkan bahwa 8eeNee 50 mencapal akurasi yang
tinggi dengan dataset tradning vang lebih kecil dibandingkan dengan metode



I3

sehelumnya, Dengan pelatihon pada beberspa parameter, seperti distribusi
intensitas ditingkat vang berbeds dan informasi sudut kelusr, RESNETS0
meningkatkan prediksi sifat optik. Pendekatan ini menunjukkan efektivitas
ResNer50 dalam memperkirakan secara akurat parameter optik dari data simulasi
di media penyebaranf4].

Pada Penelitian ini, peneliti akan menggunakan ResNet50 dengan algoritma
adam untuk mengkiasifikasi rokok dalam gambar, dan mencari akurasi yang baik.
Serta, peneliti lhn .mﬂlnkuhq puhqtﬁngm ;lhn'm antara menggunakan
optimizer m&ﬂﬂﬂmiﬂhmlﬂ ihgmﬂhllm computer visio.
Konsep metode i mlhm-mph- idan tidak dibutulean librart yang khusus seperti
Yolo, Fast RONN[S]. [6).

]-.:. lﬁ_p’ﬂun Mazalah
Berdasarkan dari Latar Belakang tersebut, maka dopat diramuskan sebagai
beriku:

1. Bagaimana cara implementasi arsitekiur ResNet50 pada deteksi merokok?

L Emperfunnn model klasifikosi mnggm'-mitckl_w Eﬁﬂﬂfﬂ
dalam mendeteksi penitaku merokok dari dats citra dengan menggunakan
gptimizer adom dan SGD?

13 mm

lefq.pmulithn bd‘,luqn.htnmu masalah ﬂﬁnpkm untuk menjaga
fokus dan kelayakan penelitian, serts untuk memastikan bahwa penelitian dapat
diselesaikan dalam waktit yang tersedia. Batasan masalah ini meliputi:

I, Penelinan im menggunakan dataset Cigarette Smoker Detection vang diperoleh dan
website kagple padn tangpeal 1 juny 2023,
Penclitian mengzgunakon bahasa pemogramen Pyvifhon dan mengpunakan amsitekiur

b
I

ResMets0.
3. Pepelitian imi hamva menerunakan dota a bhar.



14 Tujuan Penelitian

Tujuan utama penelition ini adalsh mengembangkan model klasifikasi
berbasis ResNet50 yang mampu mendeteksi aktivitas merokok dengan akurasi
tinggi. Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi dalam
pengembangan teknologi deteksi perilaku merokok yang lebih efisien.

BAB I METODE PENELITIAN

Pada bab ini menguraikan pendekatan yang akan digunakan dalam
penelitian yang sedang dilakukan.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN



Pada bab ini berisi hasil yang sudah didapatkan dari penelitian,
BABV PENUTUP

sudah di teliti dan untuk kedepannya bisa dikembangkan lagi dikemudian
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